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ABSTRAK

Anindita Cahyani Syahputri: Analisis Merkuri dan Hidrokuinon pada Krim
Pemutih yang Diperjualbelikan di Kota Makassar (Dibimbing oleh: Zulfian
Armah dan Artati)

Krim pemutih banyak digunakan oleh masyarakat, terutama
perempuan, untuk mencerahkan kulit. Namun, sejumlah produk yang
beredar di pasaran diduga mengandung bahan berbahaya seperti merkuri
dan hidrokuinon, yang dilarang penggunaannya oleh Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kandungan merkuri dan hidrokuinon pada krim pemutih yang
diperjualbelikan di Kota Makassar. Penelitian dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan pendekatan observasi laboratorium. Sebanyak 30 sampel
krim dikumpulkan dari berbagai toko kosmetik, pasar tradisional, dan
penjual online selama Maret hingga April 2025. Sampel dianalisis
menggunakan reagen kit unluk mendeteksi keberadaan merkuri dan
hidrokuinon. Hasil menunjukkan bahwa 8 sampel (26,67%) terdeteksi positif
mengandung merkuri, dan 14 sampel (46.67%) terdeteksi positif
mengandung hidrokuinon dengan kadar yang bervariasi. Sebagian besar
produk yang positif tidak memiliki izin edar resmi atau mencantumkan
nomor registrasi BPOM yang tidak valid. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengawasan terhadap distribusi produk kosmetik di Kota Makassar masih
lemah dan perlu ditingkatkan. Edukasi kepada masyarakat mengenai
bahaya penggunaan kosmetik ilegal juga sangat penting guna menghindari
dampak kesehatan jangka panjang.

Kata Kunci: Hidrokuinon, Krim Pemutih, Merkuri




ABSTRACT

Anindita Cahyani Syahputri: Analysis of Mercury and Hydroquinone in
Whitening Cream Sold in Makassar City (Supervised by: Zulfian Armah
and Artati)

Whitening creams are widely used by the public, especially women,
to brighten the skin. However, a number of products on the market are
suspected to contain harmful ingredients such as mercury and
hydroquinone, which are banned from use by the Food and Drug
Administration (BPOM). This study aims to analyze the content of mercury
and hydroquinone in whitening creams sold in Makassar City. The study
was conducted descriptively qualitatively with a laboratory observation
approach. A total of 30 cream samples were collected from various cosmetic
stores, traditional markets, and online sellers during March to April 2025.
The samples were analyzed using reagent kits to detect the presence of
mercury and hydroguinone. Results showed that 8 samples (26.67%) were
detected positive for mercury, and 14 samples (46.67%) were detected
positive for hydroquinone with varying levels. Most of the positive products
did not have an official distribution license or included an invalid BPFOM
registration number. These resulls indicate thal supervision of the
distribution of cosmelic products in Makassar City is still weak and needs to
be improved. Educating the public about the dangers of using illegal
cosmetics is also very important to avoid long-term health impacts.

Keywaords: Hydroquinone, Whitening Cream, Mercury
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik, dalam konteks penggunaannya, merujuk pada produk
yang dirancang untuk meningkatkan penampilan fisik seseorang,
khususnya dalam hal estetika kulit. Tujuan utama dari penggunaan
kosmetik adalah untuk memperbaiki penampilan, memberikan rasa
percaya diri, dan memenuhi norma sosial yang berkaitan dengan
kecantikan (Pumawija et al.. 2021). Kosmetik tidak hanya terbatas pada
produk pemulih kulit, tetapi juga mencakup berbagai jenis produk seperti
foundation, lipstik, dan perawatan kulit lainnya. Dalam masyarakat
modern, terutama di kalangan wanita, kosmetik telah menjadi bagian
integral dari rutinitas harian, di mana penggunaannya sering kali
dipengaruhi oleh tren dan iklan yang menekankan pentingnya
penampilan (Azis ef al., 2022).

Di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti Makassar,
terdapat tren yang meningkat dalam penggunaan krim pemutih kulit.
Produk-produk ini sering kali dipasarkan dengan klaim dapat
memberikan kulit yang lebih cerah dan bersih dalam waktu singkat.
Fenomena ini tidak hanya mencerminkan keinginan masyarakat untuk
memenuhi standar kecantikan yang lebih tinggi, tetapi juga
menunjukkan adanya pengaruh budaya dan media yang kuat dalam

membentuk persepsi tentang kecantikan (Suyudi et al., 2022). Namun,




popularitas produk pemutih kulit ini juga membawa risiko yang
signifikan, terutama terkait dengan penggunaan bahan-bahan
berbahaya yang dapat membahayakan kesehatan pengguna.

Salah satu isu utama yang muncul dalam industri kosmetik
adalah keberadaan bahan berbahaya dalam produk yang diual di
pasaran. Banyak produk kosmetik, termasuk krim pemutih, ditemukan
mengandung bahan kimia berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon,
yang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan serius.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan produk yang
mengandung bahan berbahaya ini dapat mengakibatkan efek samping
jangka panjang, termasuk kerusakan organ, gangguan hormonal, dan
bahkan kanker (Ndari & Diana, 2019). Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko yang terkait dengan
penggunaan produk kosmetik yang tidak terjamin keamanannya.

Merkuri adalah logam berat yang dikenal memiliki sifat toksik, dan
sering digunakan dalam produk pemutih kulit karena kemampuannya
untuk menghambat sintesis melanin. Meskipun merkuri dapat
memberikan hasil yang cepat dalam hal pemutihan kulit, dampak
negatifnya terhadap kesehatan sangat serius. Paparan merkuri dapat
menyebabkan gangguan fungsi ginjal, kerusakan sistem saraf, dan
berbagai masalah kesehalan lainnya (Ndari & Diana, 2019). Penelitian
menunjukkan bahwa bahkan paparan dalam jumlah kecil pun dapat

berakibat fatal, sehingga penggunaan merkuri dalam kosmetik dilarang




oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan lembaga
kesehatan internasional lainnya (Purnawija et al.. 2021).

Hidrokuinon, di sisi lain, adalah agen pemutih yang juga umum
digunakan dalam produk kosmetik, Meskipun hidrokuinon dapat efektif
dalam mengurangi hiperpigmentasi, penggunaannya dalam kadar tinggi
atau jangka panjang dapat menyebabkan efek samping yang serius,
termasuk iritasi kulit, dermatitis, dan kondisi yang dikenal sebagai
okronosis, yang ditandai dengan perubahan wama kulit yang tidak
diinginkan (Purnawija ef al., 2021). Selain itu, ada juga kekhawatiran
mengenai potensi  karsinogenik  hidrokuinon, yang membuat
penggunaannya dalam kosmetik sangat kontroversial (Azis ef al., 2022).

Regulasi terkait penggunaan bahan berbahaya dalam kosmetik
sangat penting untuk melindungi konsumen. BPOM telah menetapkan
batasan yang ketat mengenai penggunaan merkuri dan hidrokuinon
dalam produk kosmetik. Menurut peraturan yang ada, merkuri dilarang
sama sekali. sementara hidrokuinon hanya diperbolehkan dalam
konsentrasi tertentu dan untuk penggunaan yang sangat terbatas
(Purnawija et al., 2021). Meskipun demikian, banyak produk yang masih
beredar di pasaran tanpa izin atau tidak mematuhi regulasi ini, yang
menimbulkan risiko bagi kesehatan masyarakat.

Kota Makassar, sebagai salah satu pusat urban di Indonesia,
memiliki pasar kosmetik yang sangat dinamis. Penjualan krim pemutih

kulit dapat ditemukan di berbagai tempat, mulai dari toko kosmetik




hingga pasar tradisional dan platform online. Fenomena ini
menunjukkan tingginya permintaan akan produk pemutih di kalangan
masyarakat, yang sering kali tidak menyadari risiko yang terkait dengan
penggunaan produk tersebut (Suyudi et al, 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa banyak konsumen di Makassar tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang bahan berbahaya dalam kosmetik,
yang membuat mereka rentan terhadap produk yang tidak aman (Nada,
2023),

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang risiko bahan
berbahaya dalam kosmetik sangat bervariasi. Banyak konsumen yang
terpengaruh oleh iklan dan rekomendasi dari teman atau media sosial,
tanpa melakukan penelitian yang cukup mengenai keamanan produk
yang mereka gunakan (Suryani & Apriani, 2022). Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan edukasi dan kesadaran masyarakat
tentang bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh penggunaan kosmetik
yang mengandung bahan berbahaya. Program-program edukasi yang
melibatkan masyarakat dapat membantu meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya memilih produk yang aman dan terdaftar (Adjeng et
al., 2023).

Peran BPOM dan pemerintah daerah dalam pengawasan
peredaran kosmetik berbahaya di Makassar sangat krusial. Meskipun
ada regulasi yang kelat, tantangan dalam implementasi aluran sering

kali muncul, termasuk kurangnya sumber daya untuk melakukan




pengawasan yang efekiif dan lingginya permintaan akan produk
kosmetik yang lidak terdaftar (Suyudi et al., 2022). Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi
konsumen.

Tingginya kasus produk kosmetik berbahaya di Indonesia,
termasuk di Makassar, menjadi perhatian serius. Data menunjukkan
bahwa banyak produk yang ditemukan mengandung merkuri dan
hidrokuinon, meskipun telah dilarang penggunaannya (Ndari & Diana,
2019). Penemuan produk ilegal ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai kandungan
berbahaya dalam kosmetik yang beredar di pasaran. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi yang lebih jelas tentang risiko
yang terkait dengan penggunaan produk tersebut dan untuk mendorong
tindakan yang lebih tegas dari pihak berwenang.

Kebutuhan akan analisis ilmiah untuk memastikan keamanan
produk kosmetik yang beredar sangat penting. Dengan melakukan
analisis terhadap kandungan berbahaya dalam krim pemutih yang dijual
di Makassar, diharapkan dapat memberikan data yang akurat dan
relevan untuk mendukung upaya pengawasan dan penegakan hukum
terhadap produk ilegal (Suyudi et al., 2022). Penelilian ini juga dapat
berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih baik

dalam perlindungan konsumen.




Urgensi penelitian ini di Kota Makassar lidak dapat dipandang
sebelah mata. Dengan tingginya peredaran produk kosmetik tanpa izin
dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang risiko yang terkait,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak berwenang dalam
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk melindungi
kesehatan masyarakat dari bahaya produk kosmetik yang tidak aman
(Nada, 2023).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebul maka rumusan masalah
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah krim pemutih
yang diperjualbelikan di Kota Makassar mengandung merkuri dan

hidrokuinon?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan
merkuri dan hidrokuinon pada krim pemutih yang diperjualbelikan di

Kota Makassar menggunakan metode kit test.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah literatur tentang kandungan berbahaya pada produk

kosmetik. khususnya merkuri dan hidrokuinon.




b. Memberikan dasar pengembangan teori lerkail pengawasan

keamanan kosmetik di tingkat lokal.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Konsumen: Memberikan informasi tentang risiko kosmetik
ilegal, sehingga konsumen lebih selektif dalam memilih produk.

b. Bagi Regulator (BPOM/Dinas Kesehatan): Mendukung
pengawasan dan pengendalian produk kosmetik, termasuk
penarikan produk berbahaya dari pasar.

c. Bagi Produsen: Meningkatkan kesadaran industri untuk
mematuhi regulasi guna menjaga reputasi dan keamanan

produk.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Kulit

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh manusia yang
memiliki berbagai fungsi vital, termasuk sebagai pelindung, pengatur
suhu, dan organ sensorik. kamr kulit terdiri dari tiga lapisan utama:
epidermis, dermis, dan hipodermis. Epidermis berfungsi sebagai
penghalang terhadap patogen dan kehilangan air, sedangkan dermis
}ﬁén‘gandung pembuluh darah, saraf, dan folikel rambut yang berperan
dalam sensasi dan thermoregulation. Hipodermis, yang terdiri dari
jaringan adiposa, berfungsi sebagai penyimpan energi dan pelindung
terhadap benturan. Fungsi kompleks kulit ini sangat penting untuk
menjaga homeostasis tubuh dan melindungi dari berbagai ancaman

eksternal. (Fitriani, 2023).

Gambar 2.1 Struktur Kulit
(Sumber: Peche Medispa, 2021)




Melanin, pigmen yang diproduksi oleh melanosit di epidermis,
memiliki peran penting dalam pigmentasi kulit dan perlindungan dari
radiasi ultraviolet (UV). Paparan sinar UV dapat merusak DNA sel-sel
kulit, yang berpotensi menyebabkan kanker kulit. Oleh karena itu,
melanin berfungsi sebagai pelindung alami dengan menyerap radiasi
UV dan mengurangi risiko kerusakan sel. Penelitan menunjukkan
bahwa variasi dalam produksi melanin dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan, yang berkontribusi pada perbedaan warna kulit

antar individu (Suyitno, 2021).

Tipe kulit dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori,
termasuk kulit normal, berminyak, kering, sensitif, dan kombinasi.
Faktor-faktor yang memengaruhi jenis kulit ini melipuli genetik,
lingkungan, dan perawatan kulit yang diterima individu. Misalnya, kulit
berminyak biasanya disebabkan oleh produksi sebum yang berlebihan,
sedangkan kulit kering dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti
cuaca dan paparan bahan kimia. Penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman tentang jenis kulit sangat penting untuk menentukan
perawatan yang tepat dan mencegah masalah kulit yang lebih serius
(Utomo, 2022).

Perawatan kulit yang tidak sesuai dengan jenis kulit dapat
menyebabkan iritasi dan masalah dermatologis lainnya. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan analisis yang tepat terhadap kondisi kulit

sebelum memutuskan produk atau perawatan yang akan digunakan.
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Selain itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi jenis
kulit dapat membantu individu dalam memilih produk perawatan yang
sesuai dan efektif (Rofiah, 2022).

Produksi melanin oleh melanosit merupakan mekanisme utama
dalam pigmentasi kulit. Hiperpigmentasi, yang mencakup kondisi seperti
melasma dan flek hitam, terjadi ketika ada peningkatan produksi
melanin di area tertentu pada kulit. Faktor-faktor yang dapat memicu
hiperpigmentasi termasuk paparan sinar matahari, perubahan
hormonal, dan penggunaan produk kosmetik tertentu. Penelitian
menunjukkan bahwa paparan UV dapat merangsang aktivitas
melanosit, yang berkontribusi pada peningkatan pigmentasi (Fadli,
2021).

Dampak lingkungan dan gaya hidup juga berperan dalam
masalah pigmentasi kulit. Misalnya, paparan polusi dan stres dapat
memperburuk kondisi kulit dan meningkatkan risiko hiperpigmentasi.
Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi gaya hidup sehat dan
menggunakan produk perawatan kulit yang tepat untuk mencegah dan
mengatasi masalah pigmentasi (Solihin, 2023).

Tren penggunaan produk pemutih kulit di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan banyak individu mencar solusi
untuk masalah pigmentasi. Produk pemutih sering kali mengandung
bahan aklif seperti hidrokuinon dan arbulin, yang memiliki efek

pemutihan pada kulit. Namun, penggunaan bahan berbahaya dalam
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kosmetik, seperti merkuri, dapat menimbulkan risiko kesehatan yang
serius, lermasuk iritasi kulit, depigmentasi, dan bahkan kanker kulit
(Manurung, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa banyak konsumen tidak
menyadari risiko yang terkait dengan penggunaan produk pemutih yang
mengandung bahan berbahaya. Oleh karena itu, edukasi mengenai
bahaya penggunaan produk tersebut sangat penting untuk melindungi
kesehatan kulit masyarakat. Selain itu, penggunaan bahan alami dan
aman dalam produk perawatan kulit dapat menjadi alternatif yang lebih
baik untuk mencapai hasil yang diinginkan tanpa menimbulkan efek
samping yang berbahaya (Adlini et al., 2022).

Merkuri dan hidrokuinon merupakan dua bahan aktif yang sering
digunakan dalam produk pemutih kulit. Mekanisme kerja merkuri dalam
menghambat produksi melanin dapat menyebabkan efek samping
jangka pendek dan jangka panjang pada kulit, termasuk iritasi,
depigmentasi, dan hipersensitivitas. Selain itu, akumulasi merkuri dalam
tubuh dapat menyebabkan risiko sistemik yang serius, termasuk
kerusakan ginjal dan gangguan neurologis (Susanto, 2023).

Hidrokuinon, meskipun lebih aman dibandingkan merkuri, juga
memiliki potensi efek samping, terutama jika digunakan dalam jangka
panjang. Penggunaan hidrokuinon dapal menyebabkan dermatilis
kontak dan perubahan warna kulit yang tidak diinginkan. Oleh karena

itu, penting bagi individu untuk memahami risiko yang terkait dengan
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penggunaan produk yang mengandung bahan-bahan ini dan untuk
mencari altematif yang lebih aman dan efeklif dalam perawatan kulit
mereka (Mekarisce, 2020).
. Tinjauan Umum Krim Pemutih

Krim pemutih merupakan salah satu jenis produk kosmetik yang
dirancang untuk mencerahkan warna kulit dengan mengurangi produksi
melanin. Penggunaan krim pemutih telah menjadi tren di banyak negara,
termasuk Indonesia, di mana banyak individu, terutama wanita,
berusaha untuk mencapai kulit yang lebih cerah sebagai simbol
kecantikan dan status sosial (Hafeez et al, 2022). Krim ini sering
mengandung bahan aktif seperti hidrokuinon dan asam traneksamat,
yang bekerja dengan cara menghambat enzim yang terlibat dalam
produksi melanin (Arifiyana et al, 2019). Meskipun banyak produk yang
menjanjikan hasil instan, penting untuk dicatat bahwa penggunaan
jangka panjang dari krim pemutih dapat menyebabkan efek samping
yang serius, termasuk iritasi kulit, depigmentasi, dan bahkan kerusakan

organ (Nordin ef al., 2020).

Gambar 2.2 llustrasi Krim Pemutih Wajah
(Sumber: CekList.ID, 2024)
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Tren penggunaan produk pemutih kulit di masyarakat, khususnya
di Makassar, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Banyak faktor yang mempengaruhi popularitas krim
pemutih, termasuk pengaruh media sosial, iklan, dan norma kecantikan
yang berlaku di masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar pengguna krim pemutih di Makassar adalah remaja dan wanita
muda yang terpengaruh oleh citra kecantikan yang dipromosikan di
media (Ryanda, 2023). Mereka sering kali merasa bahwa memiliki kulit
yang lebih cerah akan meningkatkan daya tarik fisik dan kepercayaan
diri mereka (Islam & Hani, 2021). Selain itu, akses yang mudah terhadap
produk-produk ini, baik melalui toko fisik maupun online, juga
berkontribusi pada meningkatnya penggunaan krim pemutih di kalangan
masyarakat (Hafeez et al., 2022).

Alasan mengapa masyarakat menggunakan krim pemutih sangat
beragam. Banyak individu percaya bahwa kulit yang lebih cerah akan
memberikan keuntungan sosial, seperti peluang kerja yang lebih baik
atau penerimaan sosial yang lebih tinggi (Islam & Hani, 2021). Selain
itu, ada juga anggapan bahwa kulit cerah mencerminkan kesehatan dan
kebersihan, yang semakin memperkuat keinginan untuk menggunakan
produk pemutih (Hafeez et al., 2022). Namun, penting untuk diingat
bahwa penggunaan krim pemutih yang mengandung bahan berbahaya
seperti merkuri dapat menimbulkan risiko kesehatan yang serius,

termasuk kerusakan pada ginjal dan sistem saraf (Nordin et al., 2020).
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Oleh karena itu, kesadaran akan bahaya ini perlu ditingkatkan melalui
edukasi dan kampanye kesehatan masyarakat.

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai keamanan dan efektivitas krim pemutih yang beredar di
pasaran, terutama di Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang lebih jelas mengenai kandungan bahan
berbahaya dalam produk-produk tersebut dan dampaknya terhadap
kesehatan pengguna. Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat
membuat pilihan yang lebih bijak dalam menggunakan produk kosmetik,
terutama yang berkaitan dengan pemutihan kulit (Arifiyana et al., 2019).
. Tinjauan Umum Merkuri

Merkuri (Hg) adalah logam berat yang dikenal luas karena sifat
toksiknya yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan.
Dalam konteks penggunaan kosmetik, khususnya krim pemutih, merkuri
sering kali ditambahkan sebagai bahan aktif untuk memberikan efek
pencerahan pada kulit. Namun, penggunaan merkuri dalam kosmetik
telah dilarang di banyak negara, termasuk Indonesia, karena dampak
kesehatan yang serius. Penelitian oleh Maharani menunjukkan bahwa
merkuri dapat terakumulasi dalam tubuh dan menyebabkan berbagai
masalah kesehatan, termasuk kerusakan pada sistem saraf, ginjal, dan
hati (Maharani, 2023). Selain itu, paparan merkuri juga dapat
menyebabkan cacal lahir pada janin, kerusakan DNA, serta gangguan

neurologis yang parah (Kristianingsih, 2019).
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Merkuri dalam krim pemutih wajah umumnya terdapat dalam
bentuk senyawa anorganik dan organik. Senyawa anorganik merkuri,
seperti merkuri klorida (HgCl.), sering digunakan dalam produk
kosmetik untuk memberikan efek pencerahan pada kulit. Selain dalam
bentuk anorganik, merkuri juga dapat ditemukan dalam bentuk senyawa
organik seperti metil merkuri (Me-Hg), yang terbentuk melalui
biotransformasi merkuri anorganik oleh bakteri di lingkungan, Metil
merkuri dikenal memiliki efek toksik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bentuk anorganiknya dan dapat terakumulasi dalam rantai

makanan, sehingga berpotensi membahayakan kesehatan manusia.

H.COOCHg

Gambar 2.3 Struktur Senyawa Merkuri Organik
(Sumber: Depkes RI, 2020)
Sifat kimia merkuri yang membuatnya berbahaya adalah

kemampuannya untuk membentuk senyawa organik yang dapat dengan
mudah terakumulasi dalam jaringan tubuh. Merkuri dapat masuk ke
dalam tubuh manusia melalui beberapa jalur, termasuk inhalasi,
absorpsi melalui kulit, dan konsumsi makanan yang terkontaminasi
(Septanti et al.. 2022). Paparan jangka panjang terhadap merkuri dapat

menyebabkan gejala yang berkaitan dengan kerusakan sistem saraf,
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seperti tremor, gangguan memori, dan perubahan perilaku (Habibia et
al., 2021). Dalam konteks penggunaan kosmetik, banyak pengguna
yang tidak menyadari bahwa mereka terpapar merkuri melzlui produk
yang mereka gunakan, sehingga meningkatkan risiko kesehatan yang
serius.

Dampak kesehatan akibat penggunaan merkuri dalam kosmetik
sangat beragam. Penelitian oleh Adelia et al. menunjukkan bahwa
paparan merkuri dapat menyebabkan kerusakan pada sistem saraf
pusat, yang dapat berujung pada penyakit neurodegeneratif seperti
penyakit Parkinson (Adelia ef al., 2023). Selain itu, paparan merkuri juga
dapat mengganggu fungsi hati dan ginjal, serta menyebabkan masalah
reproduksi pada wanita hamil (Kristianingsih, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan produk kosmetik yang mengandung
merkuri tidak hanya berbahaya bagi individu yang menggunakannya,
tetapi juga dapat berdampak pada generasi berikutnya.

Dalam konteks sosial, penggunaan krim pemutih yang
mengandung merkuri sering kall dipengaruhi oleh norma dan standar
kecantikan yang berlaku di masyarakal. Banyak individu, terutama
wanita, merasa tertekan untuk memenuhi standar kecantikan yang
sering kali tidak realistis, yang mendorong mereka untuk menggunakan
produk berbahaya (Maharani, 2023). Penelitian oleh Surya et al
menyoroti bahwa masyarakat yang terlibat dalam pertambangan emas

skala kecil juga terpapar merkuri, yang menunjukkan bahwa masalah ini
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tidak hanya terbatas pada penggunaan kosmetik, tetapi juga mencakup
aspek lingkungan dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan
(Surya et al.,, 2022).

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
meskipun banyak studi telah dilakukan mengenai toksisitas merkuri,
masih ada kesenjangan dalam pemahaman masyarakat mengenai
bahaya yang ditimbulkan oleh penggunaan produk kosmetik yang
mengandung merkuri. Penelitian oleh Pramesti ef al. menekankan
pentingnya edukasi masyarakat tentang risiko kesehatan yang terkait
dengan penggunaan produk berbahaya, namun masih banyak yang
periu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan isu ini (Pramesti et
al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebul
dengan memberikan analisis mendalam mengenai dampak kesehatan
akibat penggunaan merkuri dalam kosmetik, serta untuk meningkatkan
kesadaran masyarakal tentang bahaya yang mungkin mereka hadapi.

Teori yang mendasari penelitian ini mencakup konsep toksikologi,
yang mempelajari efek berbahaya dari zat-zat kimia pada organisme
hidup. Toksikologi merkuri menunjukkan bahwa senyawa ini dapat
menyebabkan kerusakan seluler dan jaringan, serta mengganggu fungsi
fisiologis tubuh (Habibia et al., 2021). Selain itu, teori perilaku konsumen
juga relevan dalam konteks ini, di mana individu sering kali membuat
keputusan berdasarkan persepsi mereka terhadap produk dan informasi

yang tersedia. Penelitian oleh Hindratmo et al. menunjukkan bahwa
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meskipun ada larangan penggunaan merkuri dalam kosmetik, banyak
konsumen tetap memilih produk tersebut karena janji hasil yang cepat
dan efektif (Hindratmo et al., 2019).

Dengan memahami hubungan antara toksisitas merkuri, dampak
kesehatan, dan perilaku konsumen, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai fenomena penggunaan krim
pemutih yang mengandung merkuri di masyarakatl. Penelitian ini tidak
hanya akan mengidentifikasi risiko kesehatan yang dihadapi oleh
pengguna, tetapi juga akan mengeksplorasi faktor-faktor sosial dan
psikologis yang mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan
produk tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pengembangan strategi edukasi dan intervensi yang lebih
efektif untuk mengurangi penggunaan produk berbahaya di masyarakat.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara kualitatif dampak kesehatan akibat penggunaan merkuri dalam
kosmetik, serta untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
bahaya yang mungkin ditimbulkan. Dengan hasil yang diperoleh,
diharapkan dapat mendorong tindakan preventif yang lebih baik dalam
penggunaan produk pemutih, serta memberikan informasi yang berguna
bagi masyarakat dalam memilih produk yang aman untuk digunakan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan

kebijakan yang lebih baik dalam regulasi produk kosmetik, serta
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meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.
D. Tinjauan Umum Hidrokuinon

Hidrokuinon, atau 1,4-dihidroksibenzen, merupakan senyawa
kimia yang sering digunakan dalam produk pemutih kulit karena
kemampuannya untuk menghambat produksi melanin. Mekanisme kerja
hidrokuinon berfokus pada penghambatan enzim lirosinase, yang
berperan penting dalam sintesis melanin dari tirosin. Dengan
menghambat enzim ini, hidrokuinon mengurangi jumlah melanin yang
diproduksi, sehingga memberikan efek pencerahan pada kulit (Chandra,
2020). Dalam praktiknya, hidrokuinon digunakan dalam konsentrasi
yang bervariasi, biasanya antara 2% hingga 6%, tergantung pada tujuan
penggunaan dan rekomendasi medis (Chandra, 2020). Meskipun
hidrokuinon dianggap efektif dalam mengatasi hiperpigmentasi,
penggunaannya harus dilakukan dengan hati-hati karena potensi efek
samping yang serius.

Secara kimia, hidrokuinon memiliki rumus molekul CH:O»
dengan dua gugus hidroksil (-OH) yang lerikat pada cincin benzena.
Dalam produk kosmetik, hidrokuinon umumnya ditemukan dalam bentuk
hidrokuinon murni atau turunannya, seperti monobenzyl ether of
hydroquinone (MBEH) dan monomethy! ether of hydroquinone (MMEH),
yang dapat mempengaruhi efektivitas dan tingkat iritasinya terhadap

kulit.
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HO OH

Gambar 2.4 Struktur Senyawa Hidrokuinon
(Sumber: Depkes RI, 2020)

Mekanisme kerja hidrokuinon dalam mencerahkan kulit
melibatkan beberapa tahap yaitu penghambatan enzim tirosinase yang
bertanggung jawab dalam konversi trosin menjadi melanin,
pengurangan jumlah melanosit aktif sehingga produksi melanin
berkurang, stimulasi pergantian sel kulit, yang membantu mempercepat
pengelupasan sel yang mengandung melanin berlebih. Reaksi ini
menjadikan kulit tampak lebih cerah, meskipun efeknya bersifat
sementara dan dapat kembali jika pemakaian dihentikan.

Dampak kesehatan akibat penggunaan hidrokuinon secara
berlebihan telah menjadi perhatian di kalangan profesional medis dan
peneliti. Penelitian oleh Soyata dan Chaerunisaa menunjukkan bahwa
penggunaan hidrokuinon dalam jangka panjang dapat menyebabkan
irtasi kulit, dermatitis kontak, dan bahkan depigmentasi permanen
(Soyata & Chaerunisaa, 2021). Selain itu, ada juga laporan yang
mengaitkan penggunaan hidrokuinon dengan risiko kanker kulit,
meskipun bukti ini masih dalam tahap penelitian dan memerlukan studi

lebih lanjut untuk mengkonfirmasi hubungan tersebut. Oleh karena itu,
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penting untuk mengedukasi masyarakat mengenai risiko yang mungkin
ditimbulkan oleh penggunaan produk yang mengandung hidrokuinon,
terutama dalam konsentrasi tinggi.

Dalam konteks sosial, penggunaan hidrokuinon dalam produk
pemutih kulit sering kali dipengaruhi oleh norma kecantikan yang
berlaku di masyarakat. Banyak individu, terutama wanita, merasa
tertekan untuk memenuhi standar kecantikan yang sering kali tidak
realistis, yang mendorong mereka untuk menggunakan produk pemutih
yang mengandung hidrokuinon (Chandra, 2020). Penelitian oleh Apriani
menekankan penlingnya edukasi masyarakal lentang bahaya paparan
hidrokuinon dan logam berat dalam krim pemutih wajah, serta perlunya
pemilihan produk yang aman (Apriani, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran akan risiko kesehatan yang terkait dengan
penggunaan produk pemutih kulit harus ditingkatkan untuk melindungi
kesehatan masyarakal.

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
meskipun hidrokuinon telah digunakan secara luas dalam dermatologi,
masih ada kesenjangan dalam pemahaman masyarakat mengenai cara
penggunaan yang aman dan efektif. Penelitian oleh Lukmayani tidak
relevan dengan topik ini dan tidak memberikan informasi yang
mendukung pernyataan tersebut, sehingga tidak akan digunakan
sebagai referensi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi

kesenjangan tersebul dengan memberikan analisis mendalam
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mengenai sifat kimia dan mekanisme kerja hidrokuinon, serta dampak
kesehatan akibat penggunaannya yang berlebihan.

Teori yang mendasari penelitian ini mencakup konsep toksikologi,
yang mempelajari efek berbahaya dari zat-zat kimia pada organisme
hidup. Toksikologi hidrokuinon menunjukkan bahwa senyawa ini dapat
menyebabkan kerusakan seluler dan jaringan, serta mengganggu fungsi
fisiologis lubuh jika digunakan dalam konsentrasi linggi atau dalam
jangka waktu yang lama (Soyata & Chaerunisaa, 2021). Selain itu, teori
perilaku konsumen juga relevan dalam konteks ini, di mana individu
sering kali membual keputusan berdasarkan persepsi mereka terhadap
produk dan informasi yang tersedia. Penelitian oleh Soyata dan
Chaerunisaa menunjukkan bahwa meskipun ada risiko yang terkait
dengan penggunaan hidrokuinon, banyak konsumen tetap memilih
produk tersebut karena janji hasil yang cepat dan efektif (Soyata &
Chaerunisaa, 2021).

Dengan memahami hubungan antara sifat kimia hidrokuinon,
mekanisme kerjanya, dan dampak kesehatan yang mungkin
ditimbulkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai fenomena penggunaan produk pemutih yang mengandung
hidrokuinon di masyarakat. Penelitian ini tidak hanya akan
mengidentifikasi risiko kesehatan yang dihadapi oleh pengguna, tetapi
juga akan mengeksplorasi faktor-faktor sosial dan psikologis yang

mempengaruhi  keputusan mereka untuk menggunakan produk
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tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan strategi edukasi dan intervensi yang lebih efektif untuk
mengurangi penggunaan produk berbahaya di masyarakat.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara kualitatif sifat kimia dan mekanisme kerja hidrokuinon, serta
dampak kesehatan akibat penggunaannya yang berlebihan. Dengan
hasil yang diperoleh, diharapkan dapat mendorong tindakan preventif
yang lebih baik dalam penggunaan produk pemutih, serta memberikan
informasi yang berguna bagi masyarakat dalam memilih produk yang
aman unluk digunakan. Penelilian ini juga diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam
regulasi produk kosmetik, serta meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

E. Tinjauan Umum Merkuri dan Hidrokuinon dalam Produk Kosmetik

Merkuri dan hidrokuinon adalah dua bahan aklif yang sering
digunakan dalam produk kosmetik, khususnya krim pemutih. Merkuri,
sebagai logam berat, memiliki sifat toksik yang dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan. Dalam konteks kosmetik, merkuri
digunakan karena kemampuannya untuk menghambat produksi
melanin, yang dapat membantu mencerahkan warna kulit dan
mengurangi  bintik-bintik  hitam  (Simaremare, 2019). Namun,
penggunaan merkuri dalam produk kosmetik sangat kontroversial

karena dampak kesehatan yang serius, termasuk kerusakan pada
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sistem saraf, ginjal, dan hati, serta potensi karsinogenik (Haryanti et al.,
2020). Hidrokuinon, di sisi lain. adalah senyawa organik yang juga
digunakan sebagai agen pemutih. Hidrokuinon bekerja dengan cara
menghambat enzim tirosinase, yang berperan dalam sintesis melanin,
sehingga dapat mengurangi hiperpigmentasi pada kulit (Noviantri,
2023). Meskipun hidrokuinon dianggap lebih aman dibandingkan
merkuri, penggunaannya dalam konsentrasi linggi atau untuk jangka
waktu yang lama dapat menyebabkan efek samping seperti iritasi kulit,
dermatitis, dan kondisi yang dikenal sebagai okronosis, yang ditandai
dengan perubahan warna kulit yang tidak diinginkan (Charismawati,
2021).

Fungsi merkuri dan hidrokuinon dalam produk kosmetik sangal
terkait dengan tujuan penggunaannya, yaitu untuk mencerahkan kulit
dan mengatasi masalah hiperpigmentasi. Merkuri sering ditambahkan
ke dalam krim pemutih karena kemampuannya untuk memberikan hasil
yang cepat dan terlihat, meskipun dengan risiko kesehatan yang tinggi
(Simaremare, 2019). Hidrokuinon, meskipun lebih aman, juga memiliki
potensi untuk menyebabkan efek samping jika tidak digunakan dengan
benar, Oleh karena itu, penting bagi konsumen untuk memahami risiko
yang terkail dengan penggunaan produk yang mengandung kedua
bahan ini dan untuk memilih produk yang aman dan terdaftar (Noviantri,

2023).
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Dampak kesehatan akibat paparan merkuri dan hidrokuinon
dapat dibedakan menjadi efek akut dan kronis. Paparan merkuri dapat
terjadi melalui penggunaan produk kosmetik yang mengandung merkuri,
di mana penyerapan dapat terjadi melalui kulit. Efek akut dari paparan
merkuri termasuk iritasi kulit, alergi, dan gejala keracunan seperti sakit
kepala, mual, dan gangguan sistem saraf (Haryanti et al., 2020). Dalam
jangka panjang, paparan merkuri dapal menyebabkan kerusakan
permanen pada ginjal, hati, dan sistem saraf pusat, serta meningkatkan
risiko kanker (Haryanti et al., 2020). Sementara itu, hidrokuinon dapat
menyebabkan efek samping seperli kemerahan, gatal, dan iritasi pada
kulit, serta risiko okronosis jika digunakan dalam jangka panjang
(Charismawati, 2021). Oleh karena ilu, penting untuk mengedukasi
masyarakat tentang bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh
penggunaan produk yang mengandung bahan berbahaya ini.

Regulasi terkait penggunaan merkuri dan hidrokuinon dalam
produk kasmetik sangat penting untuk melindungi kesehatan konsumen.
Di Indonesia, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah
menetapkan larangan penggunaan merkuri dalam produk kosmetik, dan
hidrokuinon hanya diperbolehkan dalam konsentrasi tertentu (Yeni,
2023). Menurut regulasi tersebut, penggunaan merkuri dalam kosmetik
dilarang sama sekali, sementara hidrokuinon hanya diperbolehkan
dalam konsentrasi maksimum 2% untuk penggunaan jangka pendek

(Haryanti et al., 2020). Meskipun demikian, banyak produk yang masih
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beredar di pasaran tanpa izin atau tidak mematuhi regulasi ini, yang
menimbulkan risiko bagi kesehatan masyarakat (Yeni, 2023). Oleh
karena itu, pengawasan yang ketat dan edukasi kepada masyarakat
tentang bahaya penggunaan produk yang mengandung merkuri dan
hidrokuinon sangat diperlukan untuk melindungi kesehatan konsumen.
F. Tinjauan Umum Regulasi Terkait Kosmetik di Indonesia

Regulasi terkail kosmetik di Indonesia diatur oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), yang bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa produk kosmetik yang beredar di pasaran aman,
efeklif, dan memenuhi standar kualilas yang diletapkan. Salah satu
peraturan utama yang mengatur kandungan bahan kosmetik adalah
Peraturan Kepala BPOM No. 12 Tahun 2019 lentang Pendaftaran dan
Pengawasan Kosmetik. Peraturan ini mengharuskan semua produk
kosmetik yang beredar di Indonesia untuk terdaftar dan memenuhi
persyaratan lertentu, termasuk pengujian keamanan dan efeklivitas.
Dalam peraturan tersebut, terdapat larangan tegas terhadap
penggunaan bahan berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon dalam
produk kosmetik, yang sering kali ditemukan dalam krim pemutih kulit.

Peran BPOM dalam pengawasan produk kosmetik sangat
penting. mengingat banyaknya produk ilegal yang beredar di pasaran.
BPOM melakukan berbagai upaya untuk mengawasi dan menegakkan
regulasi, termasuk melakukan inspeksi rutin, pengujian laboratorium

terhadap produk yang dicurigai mengandung bahan berbahaya, serta
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memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya memilih
produk kosmetik yang aman. Selain itu, BPOM juga berkolaborasi
dengan berbagai pihak, termasuk produsen dan distributor, untuk
memastikan bahwa semua produk kosmetik yang beredar telah
memenuhi standar yang ditetapkan. Meskipun demikian, tantangan
dalam pengawasan tetap ada, terutama terkait dengan peredaran
produk kosmetik ilegal yang tidak terdaftar dan mengandung bahan
berbahaya.

Contoh kasus pelanggaran regulasi kosmetik di Indonesia dapat
dilihat dari banyaknya produk krim pemutih yang ditemukan
mengandung merkuri dan hidrokuinon, meskipun telah dilarang
penggunaannya. Sebagai contoh, pada tahun 2020, BPOM
mengungkapkan bahwa mereka menemukan sejumiah produk kosmetik
yang mengandung merkuri yang dijual secara online dan di pasar
tradisional. Penemuan ini menunjukkan bahwa meskipun ada regulasi
yang ketat, masih banyak pelanggaran yang terjadi, dan konsumen
sering kali tidak menyadari risiko yang terkait dengan penggunaan
produk tersebut. Kasus-kasus ini menyoroti perlunya peningkatan
pengawasan dan edukasi kepada masyarakat tentang bahaya
penggunaan produk kosmetik yang tidak terjamin keamanannya.

Dalam konteks ini, penting untuk terus memperkuat regulasi dan
pengawasan terhadap produk kosmetik di Indonesia. Upaya ini tidak

hanya melibatkan BPOM, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari
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masyarakat, produsen, dan lembaga terkait lainnya untuk menciptakan
lingkungan yang lebih aman bagi konsumen. Dengan meningkatnya
kesadaran dan pengetahuan tentang risiko yang terkait dengan
penggunaan produk kosmetik yang mengandung bahan berbahaya,
diharapkan masyarakat dapat membuat pilihan yang lebih bijak dalam
menggunakan produk kosmetik.

G. Tinjauan Umum Metode Analisis Merkuri dan Hidrokuinon

Metode Kit Lab Test merupakan salah satu teknik analisis yang
digunakan untuk mendeteksi keberadaan merkuri dan hidrokuinon
dalam produk kosmetik, termasuk krim pemutih. Metode ini dirancang
untuk memberikan hasil yang cepat dan efisien, sehingga
memungkinkan pengguna. seperli peneliti atau pengawas, untuk
melakukan pengujian di lokasi tanpa memerlukan peralatan
laboratorium yang kompleks. Kit ini biasanya dilengkapi dengan reagen
yang dapat bereaksi dengan merkuri dan hidrokuinon, menghasilkan
perubahan warna yang dapat diukur untuk menentukan konsentrasi
bahan tersebut dalam sampel (Simaremare, 2019)

Keunggulan dari metode Kit Lab Test dibandingkan dengan
metode analisis lainnya, seperti Atomic Absorption Spectroscopy (AAS)
atau High-Performance Liquid Chromatography (HPLC), terletak pada
kemudahan penggunaan dan kecepatan hasil. Kit ini memungkinkan
analisis dilakukan dengan langkah-langkah yang sederhana, sehingga

tidak memerlukan keahlian teknis yang mendalam. Selain itu, Kit Lab
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Test juga lebih terjangkau dan dapat digunakan di lapangan,
menjadikannya pilihan yang menarik untuk pengujian awal (Muadifah &
Ngibad, 2020). Namun, keterbatasan metode ini termasuk sensitivitas
yang lebih rendah dibandingkan dengan AAS atau HPLC, yang dapat
memberikan hasil yang lebih akurat dan spesifik. Metode AAS dan
HPLC juga mampu mendeteksi konsentrasi yang lebih rendah dari
bahan berbahaya, sehingga lebih cocok untuk analisis yang
memerlukan ketelitian tinggi (Fudjayanti & Suarantika, 2022).

Tahapan kerja dalam Kit Lab Test untuk analisis kosmetik
umumnya melipuli beberapa langkah. Pertama, sampel kosmelik yang
akan diuji diambil dan dipersiapkan sesuai dengan instruksi yang
terdapal dalam kil. Selanjulnya, reagen yang disediakan dalam kit
ditambahkan ke dalam sampel, dan campuran tersebut diaduk hingga
merata. Setelah itu, perubahan wama yang terjadi diamati dan
dibandingkan dengan skala warna yang disediakan dalam kit untuk
menentukan konsentrasi merkuri atau hidrokuinon dalam sampel. Hasil
yang diperoleh kemudian dicatat dan dianalisis untuk menentukan
apakah produk kosmetik tersebut memenuhi standar keamanan yang
ditetapkan (Simaremare, 2019),

Meskipun Kit Lab Test menawarkan kemudahan dan kecepatan,
penting untuk diingat bahwa hasil yang diperoleh harus diverifikasi
dengan metode analisis yang lebih canggih untuk memastikan akurasi

dan keandalan data. Oleh karena itu, penggunaan Kit Lab Test sering
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kali dianggap sebagai langkah awal dalam proses analisis, yang
kemudian diikuti dengan analisis lebih lanjut menggunakan metode
yang lebih kompleks seperti AAS atau HPLC untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif (Fudjayanti & Suarantika, 2022).

Dalam analisis kualitatif merkuri dan hidrokuinon, terdapat
berbagai metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
keberadaan kedua senyawa tersebut dalam sampel. Selain metode kit
test, uji reaksi warna juga sering digunakan karena relatif sederhana dan
memberikan hasil yang cepat. Pada merkuri, uji reaksi warmna dapat
dilakukan menggunakan pereaksi KI, NaOH, dan amalgam, sedangkan
pada hidrokuinon, identifikasi dapat dilakukan dengan pereaksi FeCl;,
Benedict, dan Ag-amoniakal. Penambahan metode ini diharapkan dapat
memberikan alternatif dalam pengujian kualitatif merkuri dan
hidrokuinon serta memperkaya tinjauan umum metode analisis yang
tersedia.

Prosedur ini mencakup pembuatan pereaksi, identifikasi merkuri,
serta identifikasi hidrokuinon dalam krim pemutih. Pembuatan pereaksi
dimulai dengan larutan K1 0,5 N, di mana 2,075 gram Kl dilarutkan dalam
10 ml aquades dan dikocok hingga homogen. Selanjutnya, larutan
NaOH 2N dibuat dengan melarutkan 0,008 gram NaOH dalam 10 ml
aquades. Larutan HCI 25% diperoleh dengan mencampurkan 32,89 ml
HCI dalam labu 50 ml dan menambahkan aquades hingga batas ukur.

Pereaksi FeCI3 1% dibuat dengan melarutkan 1 gram FeClI3 dalam
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sedikit aguades, kemudian dipindahkan ke dalam labu 10 ml dan
diencerkan hingga batas ukur. Untuk pembuatan aquaregia, 7,5 ml HCI
25% dicampur dengan 2,5 ml HNO3 dalam gelas kimia. Sedangkan
pereaksi toluen dibuat dengan mencampurkan beberapa tetes NaOH
encer ke dalam perak nitrat encer hingga mengendap, lalu ditambahkan
ammonia encer hingga larutan menjadi jernih.

Proses identifikasi krim pemutih diawali dengan preparasi
sampel, yaitu mencampurkan 5 gram sampel dengan 10 ml aquades,
kemudian dipanaskan hingga cair. Setelah pendinginan, larutan
digoyang hingga dasar krim memisah, lalu diuapkan dan ditambahkan
aquaregia 10 ml. Campuran diuapkan kembali hingga hampir kering,
kemudian dilarutkan dalam 5 ml aquades, dididihkan, dan disaring untuk
mendapatkan larutan uji. Pengujian merkuri dilakukan dengan beberapa
metode, di antaranya uji larutan KI 0,5 N yang menunjukkan hasil positif
jika terbentuk endapan merah, uji NaOH 2N yang menghasilkan
endapan kuning jika positif, serta uji amalgam yang menggunakan
batang tembaga yang akan menunjukkan bercak abu-abu mengkilap
jika sampel mengandung merkuri.

Untuk identifikasi hidrokuinon pada krim pemutih, dilakukan tiga
metode pengujian. Pertama, dengan pereaksi FeCl3 1%, di mana
sampel 0,1 gram dilarutkan dalam 5 ml etanol dan ditambahkan 4 tetes
FeCl3, menunjukkan hasil positif jika warna larutan berubah menjadi

kuning. Kedua, dengan pereaksi Benedict, yailu dengan menambahkan
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4 tetes reagen Benedict ke dalam sampel dan mengamati perubahan
warna menjadi merah sebagai indikasi hidrokuinon. Ketiga, dengan
pereaksi Ag-amonical, di mana sampel dilarutkan dalam etanol,
dipanaskan hingga muncul gelembung, lalu ditambahkan NaOH; jika
terbentuk cermin perak, maka sampel dicurigai mengandung
hidrokuinon. Semua pengujian dilakukan dengan kontrol positif untuk
memastikan validilas hasil.
. Tinjauan Umum Studi Sebelumnya

Penelitan mengenai analisis merkuri dan hidrokuinon dalam
produk kosmetik telah dilakukan di berbagai daerah di Indonesia,
memberikan wawasan yang berharga tentang keberadaan bahan
berbahaya ini dalam krim pemutih. Salah satu studi yang relevan adalah
penelitian oleh Muadifah dan Ngibad (2020) yang dilakukan di Blitar, di
mana mereka menganalisis keberadaan merkuri dan hidrokuinon dalam
12 sampel krim pemutih. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
8 dari 12 sampel positif mengandung merkuri dan hidrokuinon, dengan
kadar hidrokuinon yang bervariasi Muadifah & Ngibad (2020). Penelitian
ini menyoroti pentingnya pengawasan terhadap produk kosmetik yang
beredar di pasaran, terutama yang tidak terdaftar dan berpotensi
membahayakan kesehatan konsumen.

Studi lain yang dilakukan oleh Pangesti dan Jamaluddin (2021)
di Kota Palu juga memberikan informasi yang signifikan mengenai

kandungan merkuri dalam krim pemutih tanpa izin edar. Dalam
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penelitian ini, ditemukan bahwa semua sampel yang diuji positif
mengandung merkuri, dengan kadar tertinggi mencapai 3481 pg/qg,
sementara hidrokuinon tidak terdeteksi dalam sampel tersebut
(Pangesti & Jamaluddin, 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun ada regulasi yang melarang penggunaan merkuri, produk-
produk berbahaya masih beredar di pasaran, menimbulkan risiko
kesehatan bagi pengguna.

Di sisi lain, penelitian oleh Yulia (2020) yang berfokus pada
analisis hidrokuinon dalam beberapa sediaan krim malam juga
memberikan wawasan penting. Dalam studi ini, hidrokuinon terdeteksi
dalam beberapa merek krim malam yang dijual secara online,
menunjukkan bahwa produk yang mengandung bahan berbahaya ini
tidak hanya terbatas pada krim pemutih, tetapi juga dapat ditemukan
dalam berbagai jenis produk kosmetik lainnya (Yulia, 2020). Penelitian
ini menekankan perlunya pengawasan yang lebih ketat terhadap semua
jenis produk kosmetik yang beredar di pasaran.

Meskipun ada beberapa penelitian yang dilakukan di daerah lain,
penelitian serupa di Kota Makassar masih terbatas. Namun, dengan
meningkatnya penggunaan krim pemutih di kalangan masyarakat urban
di Makassar, penting untuk melakukan analisis yang lebih mendalam
mengenai keberadaan merkuri dan hidrokuinon dalam produk kosmetik
yang dijual di wilayah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan data yang relevan untuk mendukung upaya pengawasan
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dan perlindungan konsumen di Makassar, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat lentang bahaya penggunaan produk kosmetik
yang mengandung bahan berbahaya.

Dengan demikian, studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa
meskipun ada regulasi yang ketat mengenai penggunaan merkuri dan
hidrokuinon dalam produk kosmetik, masih banyak produk ilegal yang
beredar di pasaran. Penelitian lebih lanjut di Kola Makassar sangat
diperlukan untuk memahami secara lebih baik dampak dari penggunaan
produk kosmetik yang mengandung bahan berbahaya ini dan untuk
memberikan rekomendasi yang tepat bagi pengawasan dan
perlindungan konsumen.

Tinjauan Umum Dampak Sosial dan Ekonomi

Peredaran krim pemutih yang mengandung bahan berbahaya
seperti merkuri dan hidrokuinon memiliki dampak sosial dan ekonomi
yang signifikan terhadap masyarakal. Penggunaan produk-produk ini
sering kali dipicu oleh tekanan sosial untuk memenuhi standar
kecantikan tertentu, yang dapat menyebabkan individu merasa tidak
percaya diri jika tidak menggunakan produk tersebut Zumarthana
(2024). Hal ini menciptakan siklus di mana masyarakat terus mencari
solusi instan untuk masalah estetika, tanpa mempertimbangkan risiko
kesehatan yang mungkin ditimbulkan. Selain itu, penggunaan krim
pemutih yang tidak aman dapat menyebabkan masalah kesehatan

jangka panjang, seperti kerusakan kulit, gangguan hormonal, dan
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bahkan kanker, yang pada gilirannya dapat membebani sistem
kesehatan masyarakat (Purnawija et al., 2021).

Kerugian ekonomi akibat penggunaan produk ilegal atau
berbahaya juga sangat nyata. Ketika individu mengalami efek samping
dari penggunaan krim pemutih yang mengandung bahan berbahaya,
mereka mungkin harus mengeluarkan biaya tambahan untuk perawatan
medis dan rehabilitasi kulit (Sari et al., 2022). Selain itu, produk-produk
ini sering kali dijual dengan harga yang lebih rendah dibandingkan
dengan produk yang terjamin keamanannya, sehingga menarik
konsumen untuk memilih opsi yang lebih murah tanpa menyadari risiko
yang terkait. Hal ini dapat menyebabkan kerugian ekonomi tidak hanya
bagi individu, tetapi juga bagi sistem kesehalan secara keseluruhan,
yang harus menanggung biaya perawatan akibat efek samping dari
penggunaan produk berbahaya (Sari, 2023).

Upaya edukasi dan kampanye kesadaran masyarakat sangat
penting dalam mengatasi masalah ini. Program-program edukasi yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
bahaya penggunaan krim pemutih yang mengandung merkuri dan
hidrokuinon telah dilakukan di berbagai daerah. Misalnya, kampanye
yang dilakukan oleh BPOM dan berbagai organisasi kesehatan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya memilih produk kosmetik
yang aman dan terdaftar (Sari et al, 2022). Melalui kampanye ini,

masyarakatl diharapkan dapat memahami risiko yang terkait dengan
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penggunaan produk kosmetik ilegal dan berbahaya, serta belajar cara
memilih produk yang aman dan berkualitas.

Selain itu, penelitian oleh Zumarthana Zumarthana (2024)
menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku remaja terkait
penggunaan produk pemutih kulit masih perlu ditingkatkan. Penelitian
ini menekankan pentingnya edukasi yang lebih intensif untuk remaja,
yang merupakan kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh
media dan iklan mengenai kecantikan (Zumarthana, 2024). Dengan
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya
penggunaan produk berbahaya, diharapkan masyarakal dapat
membuat pilihan yang lebih bijak dan mengurangi permintaan terhadap
produk kosmetik yang tidak aman.

Secara keseluruhan, dampak sosial dan ekonomi dari peredaran
krim pemutih berbahaya sangat kompleks dan memerlukan pendekatan
yang komprehensif untuk mengatasi masalah ini. Melalui upaya edukasi
yang berkelanjutan dan kampanye kesadaran masyarakat, diharapkan
dapat tercipta lingkungan yang lebih aman bagi konsumen dan
mengurangi risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh penggunaan produk

kosmetik yang tidak terjamin keamanannya.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan keberadaan
bahan berbahaya, seperti merkuri dan hidrokuinon, pada krim pemutih
yang diperjualbelikan di Kota Makassar.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelilian
Pengumpulan dan pemeriksaan sampel penelitian
direncanakan di Laboratorium Kimia Poltekkes Kemenkes Makassar.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan pada bulan Maret hingga April

2025

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh produk kosmetik berupa
krim pemutih yang diperjualbelikan di Kota Makassar, baik melalui

toko fisik maupun platform daring.
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2. Sampel Penelitian

a. Besar Sampel (Sample Size)

Sampel diambil sebanyak 30 produk krim pemutih yang

dipilih secara purposive berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
b. Kriteria Inklusi
Produk krim pemutih yang memenubhi kriteria berikut:

1) Produk tanpa izin edar BPOM.

2) Produk dengan label atau klaim tertentu, seperti hasil instan,
tanpa informasi bahan, atau kemasan tidak profesional.

3) Produk yang banyak dijual di pasar tradisional, toko kosmetik,
atau platform daring.

c. Kriteria Eksklusi

Produk krim pemutih yang tidak memenuhi kriteria berikut:

1) Produk yang memiliki izin edar BPOM dengan informasi
lengkap pada kemasan.

2) Produk dengan harga premium yang lidak terjangkau oleh
masyarakat umum.

3) Produk yang kemasannya rusak sehingga tidak dapat

dilakukan analisis.
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Metode yang digunakan adalah purposive sampling.
Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menghitung

menggunakan rumus slovin:

N

=T Ne)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan

sampel yang masih bisa ditolerir (nilai eror)

Diketahui:
N = 32 populasi
e =0,05 (5%)
== 0
T 1+ N(e)?
- 32
"= T+ 32(0,05)
o3
"=1+008
32
n= m

n = 29,63 (dibulatkan menjadi 30)
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. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen (Bebas)

Kandungan bahan berbahaya dalam krim pemutih, yaitu

merkuri dan hidrokuinon.,

2. Variabel Dependen (Terikat)

Keamanan produk krim pemutih yang beredar di pasaran.

. Definisi Operasional

1. Kandungan Merkuri (Hg):

a.

C.

Definisi: Keberadaan merkuni dalam krim pemutih yang diuji
menggunakan kit lab test merkuri.

Satuan  Pengukuran: Keberadaan merkuri ditentukan
berdasarkan hasil kualitatif, yaitu:

1) Positif (+): Kandungan merkuri terdeteksi.

2) Negatif (-): Tidak terdeteksi kandungan merkuri.

Indikator: Warna reaksi pada kit test.

2. Kandungan Hidrokuinon:

a.

C.

Definisi: Keberadaan hidrokuinon dalam krim pemutih yang diuji
menggunakan kit test hidrokuinon,

Satuan Pengukuran: Keberadaan hidrokuinon ditentukan
berdasarkan hasil kualitatif, yaitu:

1) Positif (+): Kandungan hidrokuinon terdeteksi.

2) Negatif (-): Tidak terdeteksi kandungan hidrokuinon.

Indikator: Warna reaksi pada kit lab test.
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3. Keamanan Produk Krim Pemutih:

a. Definisii  Penilaian terhadap status keamanan produk
berdasarkan keberadaan bahan berbahaya (merkuri dan
hidrokuinon) sesuai dengan standar yang ditetapkan BPOM.

b. Kategori:

1) Aman: Tidak terdeteksi kandungan merkuri dan hidrokuinon.
2) Tidak Aman: Terdeteksi kandungan merkuri dan/atau
hidrokuinon.
F. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu spatula, pipet
tetes, plal letes, alat tulis, kamera atau smartphone, dan laptop.

2. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel krim
pemutih, sarung tangan, masker, reagen kit lab test merkuri dan

reagen kil lab test hidrokuionon

G. Prosedur Penelitian

1. Pra Analitik
Pengumpulan Sampel Krim Pemutih

a. Mendata lokasi penjualan produk krim pemutih di Kota Makassar,
termasuk pasar tradisional, pusat perbelanjaan, dan platform

daring.
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b. Memilih sampel produk berdasarkan kriteria berikut;

1) Tidak memiliki izin edar BPOM.

2) Dikemas dalam wadah mencurigakan (tanpa label jelas,
informasi komposisi tidak lengkap, atau mengklaim hasil
instan).

c. Membeli sejumlah sampel dari berbagai lokasi untuk memastikan
variasi produk yang diuji.

d. Memberikan kode pada setiap sampel (misalnya, S1, S2, S3)
untuk mempermudah identifikasi saat uji laboratorium.

2. Analitik
Uji Kualitatif Merkuri dan Hidrokuinon Menggunakan Kit Test

a. Persiapan
1) Memastikan seluruh peralatan laboratorium bersih dan siap
digunakan.
2) Menggunakan sarung tangan dan masker untuk menjaga
keamanan selama proses pengujian.
3) Menyiapkan sampel krim pemutih dan kit test sesuai dengan
petunjuk penggunaan,
b. Langkah Pengujian Merkuri
1) Mengambil sedikit sampel krim menggunakan spatula bersih
2) Meletakkan diatas plat tetes berwarna putih
3) Meneteskan 1-3 tetes reagen dari kit test merkuri

4) Mengaduk hingga rata
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5) Mengamati perubahan warna yang terjadi sesuai panduan kit
c. Langkah Pengujian Hidrokuinon
1) Mengambil sedikit sampel krim menggunakan spatula bersih
2) Meletakkan diatas plat tetes berwama putih
3) Meneteskan 1-3 tetes reagen dari kit test hidrokuinon
4) Mengaduk hingga rata
5) Mengamali perubahan warna yang lerjadi sesuai panduan kit
3. Pasca Analitik
a. Interpretasi Hasil Pengujian Merkuri
1) Hasil posilif: Perubahan warna lerlentu menunjukkan
keberadaan ion merkuri
2) Hasil negatif: Tldak lerjadi perubahan warna
b. Interpretasi Hasil Pengujian Hidrokuinon
1) Hasil positif: Apabila terjadi perubahan warna menjadi hijau
muda (2%), hijau tua (10%), biru tua (20%), abu-abu (30%),
dan hitam (50%)
2) Hasil negatif: Apabila berubah warna menjadi orange berarti
bebas hidrokuinon (-)
H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui prosedur berikut:
1. Pengumpulan Sampel Krim Pemutih:
a. Sampel produk krim pemutih diperoleh dari pasar, toko kosmetik,

atau penjual daring yang berada di Kota Makassar.
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b. Sampel yang diambil harus memenuhi seluruh kriteria inklusi,
yaitu tidak memiliki izin edar BPOM atau memiliki kemasan serta
klaim yang mencurigakan.

2. Uji Kualitatif Kandungan Merkuri dan Hidrokuinon:

a. Pengujian dilakukan terhadap masing-masing sampel untuk
mendeteksi keberadaan merkuri dan hidrokuinon menggunakan
metode kit test.

b. Prosedur pengujian dilakukan di Laboratorium Kimia Poltekkes
Kemenkes Makassar dengan mengikuti petunjuk pemakaian kit
lab test.

3. Pencatatan dan Dokumentasi:
Hasil uji kualitatif berupa reaksi warna pada kit lab test dicatat
dan didokumentasikan untuk memastikan akurasi hasil.

|. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui:

1. Tabel Data Produk
a. Informasi mengenai masing-masing produk disusun dalam tabel,
mencakup kode sampel, hasil uji merkuri, dan hasil uji
hidrokuinon.
b. Tabel ini berfungsi untuk menyusun data secara sistematis

sehingga mempermudah analisis lebih lanjut.
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2. Narasi Deskriptif
a. Data hasil analisis kandungan merkuri dan hidrokuinon
menggunakan kit test disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk menggambarkan hasil uji dengan jelas dan terperinci.
b. Narasi juga digunakan untuk menjelaskan karakteristik produk,

temuan hasil uji, dan relevansinya dengan standar BPOM.




J. Skema Kerangka Operasional

Krim Pemutih

Uji kualitatif metode
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kit lab test
Merkuri Hidrokuinon
Positif (+) Negatif (-) Positif (+) Negatif (-)
— Warna
Srubanan ) . berubah Warna
wama Tidak terjadi (hijau banibab
menandak perubahan Muda -
an adanya warna. i e
merkuri. hingga orange.
hitam).
[ [ | | |
Kesimpulan

Gambar 3.1 Skema Kerangka Operasional




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 sampel krim pemutih yang
diperjualbelikan secara bebas di berbagai toko kosmetik, pasar
tradisional, dan penjual daring di Kota Makassar. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk mendeteksi keberadaan dua bahan kimia berbahaya yang
penggunaannya telah dilarang dalam kosmetik tanpa pengawasan
medis, yailu merkuri (Hg) dan hidrokuinon (C¢H,(OH),). Setiap sampel
dianalisis secara kualitatif menggunakan kit test merkuri dan
hidrokuinon, kemudian hasilnya dicatat dan ditabulasi untuk keperluan
evaluasi,

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Kandungan Merkuri dan Hidrokuinon

No. Kode sampel Hasil uji merkuri Hasil uji hidrokuinon
1 A (*+) ¢

Q) ¢
) ¢
*) ¢
) *)
) )
+) (*)
Q) ()
I (*+) *+)
)
¢

© 0O N O U & W N
I G mmOO0O W

G ias
- O
X «~
T &
D>
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

- )
M (+)
N *)
o )
P )
Q )
R *)
S )
T ¢
u )
v )
W *+)
X )
Y )
<z )
AA )
AB )
AC (=)
AD (-)

Sumber; Data Primer 2025

Keterangan Hasil Uji:

1. Uji

a. Positif (+); Ditandai dengan perubahan warna.

b.
2. Uji
a.

b.

Merkuri:

Negatif (=): Tidak terjadi perubahan.
Hidrokuinon:

¢
)
()
*)
)
)
*)
¢
*)
)
(*)
)
¢
(*)
(*)
@)
¢
¢
)

49

Positif (+): Ditandai dengan perubahan wama menjadi hijau

muda, biru, abu-abu, atau hitam.
Negatif (~): Ditandai dengan warna oranye.

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 30 sampel krim

pemutih menunjukkan bahwa sebanyak 8 sampel (26,67%) positif
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mengandung merkuri dan 22 sampel (73.33% ) negatif. Serta 14 sampel
(46,67%) terdeteksi positif mengandung hidrokuinon, dan 16 sampel
(53,33%) negatif. Produk yang terdeteksi positif umumnya tidak
mencantumkan izin edar resmi dari BPOM atau menggunakan nomor

registrasi yang tidak valid saat diverifikasi.

Tabel 4.2 Persentase Hasil Pemeriksaan Kandungan Merkuri dan

Hidrokuinon
Hasil Pemeriksaan Merkuri Hidrokuinon
n % n %o
Positif 8 26,67% 14 46,67 %
Negatif 22 73,33% 16 53,33%
Jumiah 30 100% 30 100%

Dari data persentase tersebut dapat disimpdlkan bahwa merkuri
masih ditemukan pada sebagian kecil produk krim pemutih di Makassar,
sedangkan hidrokuinon ditemukan pada hampir setengah produk yang
diuji. Temuan ini menunjukkan adanya risiko kesehatan bagi konsumen
yang menggunakan produk dengan kandungan bahan berbahaya
tersebut tanpa pengawasan dan regulasi yang ketat. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan pengawasan dan edukasi terkait penggunaan
kosmetik agar masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih produk

pemutih kulit.

B. Pembahasan
Pengumpulan data dilakukan terhadap 30 sampel krim pemutih
yang diperoleh dari berbagai toko kosmetik, pasar tradisional, dan
penjual online yang beroperasi di wilayah Kota Makassar. Setiap produk

dicatat secara sistematis dalam bentuk tabel berdasarkan kriteria
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tertentu, yaitu nama produk, lokasi pembelian, status izin edar dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), serta kondisi fisik
kemasan produk seperti utuh, rusak, atau tidak mencantumkan
informasi komposisi. Dari hasil inventarisasi, ditemukan bahwa
sebagian besar produk tidak mencantumkan nomor notifikasi BPOM
secara jelas, atau mencantumkan nomor yang setelah diverifikasi tidak
valid di laman resmi BPOM. Selain itu, ditemukan pula sejumlah produk
dengan kemasan yang rusak, tidak tersegel, atau memiliki Iabel
informasi yang buram dan sulit dibaca, yang secaraumum menunjukkan
bahwa produk tersebul kemungkinan besar ilegal dan tidak memenuhi
standar distribusi kosmetik resmi.

Hasil analisis lerhadap 30 sampel krim pemutih menunjukkan
bahwa sebanyak 8 sampel (26,67%) positif mengandung merkuri,
sedangkan 22 sampel (73,33%) negatif. Pengujian kandungan merkuri
dilakukan menggunakan alat uji berbasis dithizone
(diphenylthiocarbazone), yaitu reagen khusus yang menghasilkan
perubahan warna sebagai tanda adanya ion merkuri (Hg?*) dalam
sampel. Ketika ion merkuri bereaksi dengan dithizone, akan terbentuk
senyawa kompleks yang disebut Hg-dithizonat, yang ditandai dengan
warna merah tua hingga oranye. Reaksi tersebut terjadi karena senyawa
dithizone mengikat ion logam merkuri melalui gugus fungsional —-SH dan
~N=N-. Semakin tinggi kadar merkuri, maka warna yang dihasilkan

akan semakin kual. Reaksi ini bersifat cukup spesifik terhadap ion logam
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berat dan sering digunakan dalam uji kandungan merkuri secara
kualitatif (Martono, 2014). Reaksi yang terjadi dapat dituliskan sebagai
berikut:

Hg** + Dithizone — Kompleks Hg-dithizonat (warma kuning—merah)

Dithizone merupakan salah satu contoh senyawa pengkelat,
yaitu senyawa yang dapat mengikat ion logam dan membentuk
kompleks yang stabil. Senyawa pengkelat bekerja dengan "menjebak”
ion logam menggunakan dua atau lebih titik ikatan dari molekulnya.
Proses ini membuat ion logam lebih mudah dikenali melalui perubahan
warna atau reaksi tertentu. Senyawa pengkelat banyak digunakan
dalam analisis kimia untuk mendeteksi logam berat, termasuk dalam
pengujian kosmetik. (Sutresni, 2016) Kandungan merkuri dalam
kosmetik sangat berbahaya karena dapat menyebabkan gangguan
pada ginjal, sistem saraf, dan bisa menimbulkan risiko kanker jika
digunakan dalam jangka panjang.

Sementara itu, 14 sampel (46.67%) positif mengandung
hidrokuinon, dan 16 sampel (53,33%) tidak mengandung hidrokuinon.
Pengujian dilakukan berdasarkan reaksi oksidasi hidrokuinon menjadi
benzoquinon, yang ditunjukkan oleh perubahan warna larutan. Warna
yang dihasilkan bervariasi tergantung pada kadar hidrokuinon, mulai
dari hijau muda (kadar rendah) hingga hitam (kadar tinggi), sedangkan
warna oranye menandakan hasil negatif. Hidrokuinon bekerja dengan

menghambal enzim tirosinase dalam proses pembentukan melanin,
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tetapi penggunaannya dilarang secara bebas karena dapat
menyebabkan iritasi, ochronosis, bahkan kerusakan kulit permanen.

Adapun pengujian hidrokuinon menggunakan prinsip reaksi
oksidasi-reduksi, di mana hidrokuinon (CsH4(OH),) teroksidasi menjadi
benzoquinon (C¢H,0O;) dengan pelepasan proton dan elektron. Reaksi
ini ditunjukkan oleh perubahan warna reagen dari hijau muda (2%)
hingga hitam (50%), bergantung pada konsentrasi hidrokuinon yang
terdapat dalam sampel. Jika tidak terjadi perubahan warna (tetap
oranye), maka sampel dinyatakan negatif (Putri & Yuliani, 2020). Reaksi
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Hidrokuinon — Benzoguinon + 2H* + 2e~

Merkuri dan hidrokuinon secara umum digunakan dalam produk
pemutih karena kemampuannya dalam menghambat enzim tirosinase,
yaitu enzim kunci dalam biosintesis melanin. Akibatnya, produksi
melanin terganggu, dan kulit menjadi tampak lebih cerah. Namun, kedua
senyawa ini diketahui memiliki efek toksik. Merkuri dapat menimbulkan
kerusakan pada ginjal, sistem saraf pusat, dan bersifat karsinogenik.
Sementara itu, hidrokuinon dapat menyebabkan iritasi, ochronosis
(penghitaman kulit permanen), dan dalam jangka panjang berisiko
menyebabkan kanker kulit jika digunakan tanpa pengawasan medis
(WHQ, 2011).

Zat berbahaya dalam kosmetik seperti merkuri dan hidrokuinon

dapat masuk ke dalam tubuh melalui penyerapan kulit, terutama jika
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digunakan secara berulang dan dalam jangka wakiu lama. Setelah
masuk, zat tersebut akan terbawa oleh aliran darah dan dapat
terakumulasi di organ-organ penting seperti ginjal, hati, dan otak. Proses
ini dikenal sebagai absorpsi transdermal, yaitu penyerapan zat kimia
melalui lapisan epidermis menuju pembuluh darah kapiler. Risiko
paparan meningkat jika kulit mengalami luka atau iritasi, karena lapisan
pelindung kulit terganggu sehingga penetrasi zat berbahaya menjadi
lebih cepat (Widowati, 2008).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar
73,3% dari produk yang diuji setidaknya mengandung salah satu dari
dua zat berbahaya tersebut. Fakta ini menunjukkan bahwa produk
kosmetik ilegal masih banyak beredar di Kota Makassar. Bahkan, lidak
terdapat korelasi yang konsisten antara pencantuman nomor izin edar
BPOM dengan keamanan bahan dalam produk. Beberapa sampel
dengan label BPOM valid justru terdeteksi mengandung bahan
terfarang. Hal ini membuka kemungkinan adanya pemalsuan label atau
penggunaan nomor registrasi fiktif.

Menurut Peraturan Kepala BPOM RI Nomor 23 Tahun 2019
tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetik, baik merkuri maupun
hidrokuinon termasuk dalam daftar bahan yang dilarang
penggunaannya dalam kosmetik yang beredar bebas, kecuali dengan

resep dokter dan pengawasan medis ketat. Keberadaan bahan-bahan
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tersebut dalam produk komersial tanpa izin resmi sangat
membahayakan kesehatan konsumen.

Temuan dalam penelitian ini menjadi bukti bahwa masyarakat di
Kota Makassar masinh terpapar risiko tinggi akibat peredaran produk
kosmetik yang tidak aman. Oleh karena itu, peningkatan pengawasan
distribusi, edukasi konsumen secara berkelanjutan, serta penegakan
hukum terhadap produsen dan distributor produk kosmetik ilegal harus

menjadi perhatian utama pemerintah dan lembaga terkait.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 30 sampel krim pemutih
yang diperjualbelikan di Kota Makassar, diperoleh bahwa 8 sampel

(26,67%) terdeteksi positif mengandung merkuri dan 22 sampel

(73.33%) negatif terhadap merkuri. Sementara itu, 14 sampel (46,67%)

positif mengandung hidrokuinon dan 16 sampel (53,33%) negatif

terhadap hidrokuinon. Secara keseluruhan, hanya 8 sampel (26,67%)

yang lidak mengandung kedua bahan berbahaya lersebul.

B. Saran

1. Bagi Konsumen: Diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih produk
kosmetik, terutama krim pemutih. Pastikan produk memiliki nomor
notifikasi BPOM yang sah dan dibeli dari tempat yang terpercaya.
Hindari produk tanpa label, tidak jelas asal-usulnya, atau dengan
klaim yang berlebihan.

2. Bagi Pemerintan dan BPOM: Diperlukan peningkatan intensitas
pengawasan terhadap peredaran Kkosmetik ilegal, termasuk
melakukan razia berkala serta penindakan hukum terhadap
distributor atau produsen produk berbahaya. Edukasi kepada
masyarakat mengenai bahaya kandungan merkuri dan hidrokuinon

juga perlu ditingkatkan.

56
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan uji kuantitatif
untuk mengetahui kadar pasti merkuri dan hidrokuinon dalam setiap
produk, serta meneliti dampaknya terhadap kulit melalui studi uji
klinis atau kajian toksikologi lebih lanjut.

4. Bagi Produsen Kosmetik: Perlu memastikan bahwa seluruh produk
yang diproduksi mematuhi regulasi BPOM serta menggunakan
bahan aklif yang aman dan legal. Transparansi komposisi bahan
serta pelabelan yang akurat sangat penting untuk menjamin

keselamatan konsumen.
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